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 Abstract.Immunization is a strategic and cost-effective effort to 

reduce the morbidity and mortality of children in the world. 

Immunization saves around 2 to 3 million lives each year. During 

the COVID-19 pandemic, immunization coverage has declined 

dramatically. The number of children with incomplete 

immunization status has increased. This community service is 

expected to increase the knowledge of posyandu cadres about 

Tracking Children with Zero Dose and Missed Dose 

Immunization. The training provided by implementing modules 

and animated videos prepared by the Ministry of Health is 

effective in increasing the knowledge of posyandu cadres in the 

Alas Health Center Work Area, Sumbawa Regency. This shows 

that modules and videos are good media in conveying information 

to training participants. Increased knowledge of posyandu cadres 

after receiving the training materials provided, Knowledge of 

health cadres increased, a significant increase before training 

only 10% of posyandu cadres had high knowledge of 

immunization, while after training it increased to 90%. 

Keywords: Immunization, Zero 

Dose, Missed Dose 

Abstrak. 

Imunisasi merupakan  upaya  strategi dan  cost effective  mengurangi  angka kesakitan dan kematian 

anak di dunia. Imunisasi menyelamatkan sekitar 2 hingga 3 juta jiwa setiap tahunnya. Selama pandemi  COVID-

19  cakupan imunisasi  mengalami kemunduran yang dramatis. Jumlah anak yang tidak lengkap status 

imunisasinya meningkat. Pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan kader 

posyandu tentang Tracking Anak Zero Dose Dan Missed Dose Imunisasi. Pelatihan yang diberikan dengan 

mengimplementasikan modul dan video animasi yang disusun oleh Kementerian Kesehatan efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan kader posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Alas Kabupaten sumbawa. Hal ini 

menunjukkan bahwa modul dan video merupakan media yang baik dalam menyampaikan informasi kepada 

peserta pelatihan. Peningkatan pengetahuan kader posyandu setelah menerima materi pelatihan yang diberikan, 

Pengetahuan kader kesehatan meningkat, peningkatan yang signifikan sebelum pelatihan hanya 10% kader 

posyandu yang memiliki pengetahuan tinggi tentang imunisasi, sedangkan setelah pelatihan meningkat menjadi 

90%.  

 

Kata Kunci: Imunisasi, Zero Dose , Misse Dose 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Imunisasi merupakan  upaya  strategi dan  cost effective  mengurangi  angka kesakitan 

dan kematian anak di dunia. Imunisasi menyelamatkan sekitar 2 hingga 3 juta jiwa setiap 

tahunnya. Selama pandemi  COVID-19  cakupan imunisasi  mengalami kemunduran yang 

dramatis. Jumlah anak yang tidak lengkap status imunisasinya meningkat.  
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Indonesia mengalami penurunan cakupan imunisasi dasar lengkap dari 93,0% tahun 

2019 turun menjadi 84,2% pada tahun 2020 dan 2021, dan anak yang tertinggal untuk 

mendapatkan imunisasi sebesar 13%. Penurunan cakupan imunisasi ini diikuti dengan 

peningkatan kejadian Penyakit yang dapat Dicegah dengan Imunisasi (PD3I) seperti difteri, 

pertusis, tetanus dan semakin meluasnya daerah dengan risiko tinggi Polio, Campak dan 

Rubela. 

Wilayah kerja Puskesmas Alas Kabupaten Sumbawa pada tahun 2023 melaporkan 

cakupan imunisasi dasar lengkap sebesar 80,3%. Capaian tersebut belum dapat mencapai target 

minimal 95% untuk membentuk herd immunity dan perlindungan dari risiko PD3I. Laporan 

tersebut juga menunjukkan anak  zero dose sebesar 23,6% dan missed dose 19,7%. 

Berdasarkan Pedoman Managemen Imunisasi, anak yang tertinggal dari program imunisasi 

>5% termasuk dalam kategori buruk. 

Zero dose  merupakan  istilah yang digunakan untuk anak-anak yang tidak menerima 

dosis pertama vaksin yang mengandung difteri-tetanus-pertusis atau DTP. Dosis pertama 

imunisasi  penting  dipastikan  bagi  setiap anak  karena 80% anak yang menerima satu dosis 

vaksin akan menerima setidaknya satu vaksin berikutnya, dan dua pertiganya akan 

menyelesaikan seluruh jadwal vaksinasi. 

Sedangkan  missed dose adalah anak-anak yang tidak menerima dosis lengkap 

imunisasi dasar sebelum usia 12 bulan. Kebijakan nasional bahwa anak usia kurang dari 

setahun harus mendapatkan 1 dosis HB0, 3 dosis DPT-HB-Hib, 4 dosis OPV, 1 dosis IPV, dan 

1 dosis campak rubella. Cakupan  imunisasi  yang  rendah  sering kali mencerminkan layanan 

yang  sulit diakses, kurangnya pemahaman atau kepercayaan masyarakat terhadap vaksinasi 

atau layanan vaksinasi. Selain itu, faktor sosiokultural mempengaruhi keputusan keluarga 

untuk memberikan imunisasi kepada anak mereka. Namun cakupan imunisasi yang rendah juga 

bisa disebabkan karena minimnya inovasi pada tingkat lokal dalam mengatasi masalah tersebut 

baik teknologi, penguatan sistem layanan kesehatan maupun pelibatan masyarakat. Hasil studi 

awal di wilayah kerja Puskesmas Alas diketahui. Dari jumlah sasaran imunisasi dasar tahun 

2023 adalah 529 anak dan terdapat 23% anak zero dose dan 19,7% missed dose 
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2. METODE 

Persiapan Pelaksanaan Penutup 

1. Pengurusan administrasi 

perijinan lokasi Pengabmas 

dan persiapan ATK dan 

sarana prasarana untuk 

kegiatan Pengabmas.   

2. Melaksanakan penjajakan di 

lokasi Pengabmas dan 

instasi terkait.  

3. Melakukan advokasi dan 

persiapan dengan 

pemerintah setempat dan 

instansi terkait untuk 

pelaksanaan Pengabmas 

dalam bentuk rapat dan 

diskusi. 

4. Melakukan kajian awal / 

pretest pada sasaran 

pengabmas tentang 

imunisasi dasar dan 

mobilisasi orang tua. 

1. Metode pelatihan yaitu 

ceramah, demonstrasi oleh 

fasilitator, serta role play oleh 

peserta pelatihan. Pemberi 

materi dalam pelatihan ini 

adalah tim pengabmas yang 

berjumlah dua orang dibantu 

oleh mahasiswa Jurusan 

Kesehatan masyarakat 

program studi kesehatan 

masyarakat. 

2. Rincian Topik Pelatihan : Hari 

pertama :   manfaat program 

imunisasi, peran kader 

posyandu dalam 

meningkatkan cakupan 

imunisasi dasar, penyakit yang 

dapat dicegah dengan 

imunisasi (PD3I)  

1. Melakukan evaluasi berupa 

post test untuk mengukur 

pengetahuan dan 

kemampuan melakukan 

peran sebagai kader 

posyandu setelah pelatihan.  

2. Melakukan evaluasi 

penurunan angka drop out 

imunisasi dasar di posyandu 

 

3. HASIL  

Beberapa penyakit menular yang termasuk kedalam Penyakit yang Dapat Dicegah 

Dengan Imunisasi (PD3I) seperti campak, difteri, pertusis, tetanus neonatorum, tuberkolosis, 

hepatitis B dan polio. Apabila penyakit menular ini tidak segera diberikan pencegahan dengan 

pemberian imunisasi dasar lengkap kepada anak, maka akan menyebabkan kesakitan, 

kecacatan, bahkan kematian pada penderita. 

Di wilayah kerja Puskesmas Alas Kabupaten Sumbawa pada tahun 2023 cakupan 

imunisasi dasar lengkap hanya 80,3% (dari target 95%). Laporan tersebut juga menunjukkan 

anak zero dose sebesar 23,6% dan anak missed dose sebesar 19,7%.  

Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Kader 

Pengetahuan  
Pre Intervensi Periode Intervensi 

n % n % 

Tinggi 1 10.0 9 90.0 

Rendah 9 90.0 1 10.0 

Total 10 100.0 10 100.0 

 

Berdasarkan tabel 1, ditemukan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan kader 

posyandu setelah menerima materi pelatihan yang diberikan, Pengetahuan kader kesehatan 

meningkat, peningkatan yang signifikan sebelum pelatihan hanya 10% kader posyandu yang 

memiliki pengetahuan tinggi tentang imunisasi, sedangkan setelah pelatihan meningkat 

menjadi 90%.  
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4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

disiapkan, Antusias koder posyandul dalam mengikuti pelatihakan sangat baik, Pengabdian 

masyarakat ini dengan judul “Pendampingan Kader Posyandu Dalam Upaya Tracking Anak 

Zero Dose Dan Missed Dose Imunisasi diwilayah kerja Puskesmas Alas Kabupaten Sumbawa”. 
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